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ABSTRAK
Kata kunci: Data ILO 2 juta pekerja meninggal per tahun. 2021 ada 234 ribu kecelakaan kerja
Behavior based safety, di Indonesia. Industri kimia 12% dari2019-2021 kecelakaan kerja 80.607
BBS, Keselamatan dan kasus.Program Behavior-based safety (BBS) yaitu pendekatan keselamatan
Kesehatan Kerja berdasarkan perilaku manusia. Pendekatan untuk meningkatkan kesadaran,

keterlibatan, tanggung jawab karyawan menciptakan lingkungan kerja aman.
program BBS di perusahaan apakah mampu meningkatkan tingkat kepatuhan
karyawan, serta merubah perilaku keselamatan kerja. Penelitian dilakukan
dengan metode penelitian kuantitatif jenis studi cross sectional. Data yang
dikumpulkan memberikan gambaran hubungan antara variabel. Desain penelitian
cross-sectional digunakan untuk mengumpulkan data mengenai program
Behavior Based Safety (BBS), tingkat kepatuhan terhadap perilaku keselamatan
kerja, dan perilaku keselamatan kerja di PT. X pada satu titik waktu tertentu. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh respondenVariasi nilai tingkat
kepatuhan mampu dijelaskan oleh wvariasi nilai program BBS sebesar
14,3%,sedangkan sisanya 85.7% dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar
model penelitian. Variasi nilai Perilaku keselamatan kerja karyawan mampu
dijelaskan oleh variasi nilai Program BBS dan Tingkat kepatuhan sebesar 49.6%,
sedangkan sisanya 50.4% dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar model
penelitianterdapat hubungan positif dan signifikan Program BBS terhadap
Tingkat Kepatuhan. Ada hubungan positif dan signifikan antara Program BBS
terhadap Perilaku Keselamatan Kerja. Adahubungan positif dan signifikan antara
Tingkat Kepathan terhadap Perilaku Keselamatan. Hubungan Program BBS
terhadap Perilaku keselamatan kerja bersifat hubungan langsung. Oleh karena itu,
variabel intervening Tingkat Kepatuhan tidak memediasi hubungan Program
BBS terhadap Perilaku Keselamatan Kerja..

ABSTRACT
Keywords: According to ILO data, 2 million workers die per year. In 2021 there will be 234
Behavior based safety, thousand work accidents in Indonesia. Chemical industry 12% from 2019-2021
BBS, Occupational work accidents 80,607 cases. Behavior-based safety (BBS) program, namely a
Health and Safety safety approach based on human behavior. An approach to increasing employee

awareness, involvement, and responsibility creates a safe work environment.
Whether the BBS program in the company is able to increase employee
compliance levels and change work safety behavior. The research was carried
out using quantitative research methods, a type of cross sectional study. The data
collected provides an overview of the relationship between variables. A cross-
sectional research design was used to collect data regarding the Behavior Based
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Safety (BBS) program, the level of compliance with work safety behavior, and
work safety behavior at PT. X at a certain point in time. Data were collected
through questionnaires filled out by respondents. Variations in compliance level
values were able to be explained by variations in BBS program values of 14.3%,
while the remaining 85.7% were explained by variations in other variables
outside the research model. Variations in employee safety behavior values can
be explained by variations in BBS Program values and compliance levels of
49.6%, while the remaining 50.4% are explained by variations in other variables
outside the research model. There is a positive and significant relationship
between the BBS Program and Compliance Levels. There is a positive and
significant relationship between the BBS Program and Work Safety Behavior.
There is a positive and significant relationship between the level of compliance
and safety behavior. The relationship between the BBS Program and work safety
behavior has a direct influence. Therefore, the intervening variable Compliance
Level does not mediate the relationship between the BBS Program and Work
Safety Behavior

PENDAHULUAN

Data dari International Labour Organization (ILO) menunjukkan bahwa secara global 2 juta
pekerja meninggal dunia setiap tahunnya akibat kerja. Jumlah kecelakaan fatal sebanyak 300 ribu
lebih, kecelakaan akibat kerja sebanyak 270 juta pekerja. Dan sebanyak 160 juta pekerja terkena
penyakit akibat kerja (PAK) (Stevianingrum, 2022). Berdasarkan data dari Kementerian
Ketenagakerjaan (Kemnaker) selama tahun 2021 terdapat 234.370 korban kecelakaan kerja yang
terjadi di seluruh Indonesia (Kemnaker, 2022). Ada peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar
5,6%. Lima bidang usaha dengan penyumbang terbesar korban kecelakaan kerja pada 2021 yaitu
bidang perdagangan dan jasa, aneka ndustry, ndustry barang konsumsi, pertanian, perikanan,
perkebunan, kehutanan, serta industri dasar dan kimia. Beberapa diantara lima bidang usaha
tersebut cenderung mengalami peningkatan selama kurun 2019-2021. Bidang usaha ndustri dasar
dan kimia menempati urutan 5 dengan 12.1% selama periode 2019-2021 dengan jumlah kasus
kecelakaan kerja sebanyak 80.607. Selama kurun 2019-2021 sebanyak 64,4% kecelakaan terjadi
di tempat kerja, 27% terjadi di lalu lintas, 8,2% di luar tempat kerja, dan 0,3% di tempat-tempat
lainnya (Kemnaker, 2022).

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan
dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya serta penyakit yang disebabkan
oleh lingkungan kerja (Permenaker 5, 2021). Teori dominasi manusia mengatakan bahwa
kecelakaan terjadi karena kesalahan manusia dalam melakukan tugas-tugasnya. Faktor-faktor
seperti ketidakmampuan, kurangnya pengetahuan atau pelatihan, dan kurangnya perhatian
seringkali menjadi penyebab kecelakaan (Hollnagel, 2017). Menurut model swiss cheese dalam
human error teori ini menggambarkan kecelakaan sebagai serangkaian kegagalan sistem yang
terjadi pada berbagai tingkat organisasi, mulai dari manajemen hingga pekerja. Tiap lapisan atau
tingkatan memiliki celah (lubang), dan kecelakaan terjadi ketika semua lubang pada seluruh

lapisan saling berhimpitan (Reason J. 1990). Beberapa kasus kecelakaan yang terjadi dalam kurun
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waktu 2015-2020 di industri kimia diantaranya; ledakan yang terjadi di Beirut Lebanon tahun 2020
yang menyebabkan 78 orang meninggal dunia (Mustinda, 2020).

Program Behavior-based safety (BBS) adalah suatu pendekatan keselamatan yang didasarkan pada
perilaku manusia dan hubungan sosial dalam lingkungan kerja. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, keterlibatan, dan tanggung jawab karyawan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat. Ciri dari pendekatan Behavior Based Safety (BBS)
meliputi: fokus pada perilaku manusia dalam mengurangi risiko kecelakaan dan cedera kerja;
menekankan pentingnya hubungan sosial dalam lingkungan kerja; melibatkan karyawan dalam
identifikasi dan penghapusan perilaku berisiko dalam lingkungan kerja; serta memanfaatkan
pengamatan langsung untuk mengidentifikasi perilaku berisiko dan memberikan umpan balik
konstruktif (Annamalai & D. Senthilkumar, 2022).

Beberapa studi terdahulu mengenai penerapan program BBS di perusahaan manufaktur semen
menunjukkan hasil bahwa pengenalan sistem kartu BBS membawa penurunan yang signifikan
dalam kejadian kecelakaan dan cedera. Terdapat korelasi negatif antara penerbitan kartu dan
kejadian kecelakaan, yaitu semakin besar jumlah kartu yang diterbitkan, semakin sedikit jumlah
kecelakaan. Juga dicatat bahwa sistem kartu secara positif memengaruhi pola pikir pekerja
terhadap praktik kerja yang aman (Nunu, Kativhu, & Moyo, 2018). Studi kasus di perusahaan
konstruksi menunjukkan hasil bahwa pendekatan program BBS berdasarkan penetapan tujuan,
umpan balik, dan ukuran perilaku keselamatan yang efektif jika diterapkan dengan benar dapat
meningkatkan kinerja keselamatan secara signifikan dalam lingkungan kerja (Choudhry, 2014).
Kemudian studi kasus di perusahaan manufaktur pembuatan fluida menunjukkan hasil bahwa
program BBS mengurangi jumlah kecelakaan hingga 75%. Program menciptakan lingkungan
kerja yang positif melalui hubungan sosial di mana ada tekanan untuk mematuhi membantu
mengurangi kecelakaan; umpan balik hasil dari pembaruan dan umpan balik positif dan negatif
tentang kepatuhan/ketidakpatuhan; pengakuan sosial misalnya. pujian anggota tim dan
penghargaan insentif kecil (Yeow & T. Goomas, 2014). Dari penelitian-penelitian sebelumnya
belum ada penelitian sejenis tentang analisis hubungan program BBS dan tingkat kepatuhan
terhadap perilaku keselamatan kerja karyawan.

PT X merupakan salah satu perusahaan di bidang industri dasar dan kimia yang bergerak dalam
produksi bahan kimia pembersih dengan kapasitas produksi pertahun sekitar 39.600 - 50.000 ton.
Perusahaan ini memiliki risiko yang cukup tinggi terhadap kecelakaan kerja, sehingga perlunya
suatu upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan tersebut. Salah satu program yang sudah
diterapkan adalah Behavior Based Safety (BBS) sejak 2016. Manajemen perusahaan mewajibkan
seluruh karyawan untuk melakukan observasi yang berhubungan dengan tempat kerja dan
pekerjaan sebanyak satu kali per bulannya. Program BBS ini sudah diimplemetasikan selama lebih
dari 7 tahun, namun belum pernah dilakukan analisis hubungan antara program BBS dan tingkat
kepatuhan terhadap perilaku keselamatan kerja karyawan. Program BBS yang diterapkan yaitu
dalam bentuk form daring (online) maupun luring (offline), form tersebut kemudian di isi oleh
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setiap karyawan setiap bulannya minimal 1 laporan baik ada temuan atau tidak ada temuan. Dalam
form tertera nama karyawan, sektor yang di observasi, topik yang di observasi meliputi; ergonomi,
prosedur, penanganan bahan kimia, pengoperasian forklift, penggunaan APD, dan penggunaaan
peralatan kerja. Kemudian laporan itu diserahkan ke bagian Safety Health and Enviornment untuk
ditindak lebih lanjut bila ada temuan. Tidak lanjut bisa dalam bentuk tindakan yang diperlukan
seperti perbaikan, pelatihan, peninjauan SOP, rapat antar bagian dan tindakan lainnya.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Hubungan langsung (direct effect); Ada hubungan antara
Program BBS (X1) dan tingkat kepatuhan (X2); Ada hubungan antara Program BBS (X1) dan
perilaku keselamatan kerja karyawan (Y);Ada hubungan antara Tingkat kepatuhan (X2) dan
perilaku keselamatan kerja karyawan (Y).Hubungan tidak Ingsung (indirect effect); Ada hubungan
antar Program BBS (X1) dan perilaku keselamatan kerja karyawan (YY) melalui tingkat kepatuhan
(X2).

METODE

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis studi cross
sectional. Data yang dikumpulkan memberikan gambaran hubungan antara variabel-variabel
Desain penelitian cross-sectional digunakan untuk mengumpulkan data mengenai program
Behavior Based Safety (BBS), tingkat kepatuhan terhadap perilaku keselamatan kerja, dan
perilaku keselamatan kerja karyawan di PT. X pada satu titik waktu tertentu. Data dikumpulkan
melalui survei atau kuesioner yang diisi oleh responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kuesioner penelitian ini didapakan 107 responden. Responden diambil dari seluruh karyawan
di Perusahaan, karyawan di Perusahaan ini mengikuti program BBS yang diterapkan di Perusahaan
sehingga seluruh karyawan bisa berpartisipasi dalam penelitian ini. Data responden mempunyai
peran yang vital sehingga mampu menampilkan karakteristik tertentu dari responden dan
memaparkan hasil dari penelitian. Data responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin,
lama bekerja, jenjang Pendidikan, usia dan posisi kerja harus yakin tercetak jelas). Gambar dan
tabel dan diagram/skema sebaiknya diletakkan sesuai kolom di antara kelompok teks atau jika
terlalu besar diletakkan di bagian tengah halaman. Tabel tidak boleh mengandung garis-garis
vertikal, sedangkan garis-garis horisontal diperbolehkan tetapi hanya yang penting-penting saja.
Penggunaan tabel dan gambar harus disebutkan di dalam teks dengan menyebutkan tabel 1;
gambar 1 dan seterusnya

Tabel 1 Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin  Jumlah %
Pria 81 76%
Wanita 26 24%
Total 107 100,0%
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Tabel 2 Responden berdasarkan pengalaman kerja

Lama Bekerja Jumlah %
<5 Tahun 24 22%
5 - 10 Tahun 44 41%
11 - 15 Tahun 22 21%
16 - 20 Tahun 10 9%
> 20 Tahun 7 7%
Total 107 100%
Tabel 3 Responden berdasarkan pendidikan
Pendidikan  Jumlah %
SMP 2 2%
SMA 57 53%
D3 13 12%
S1 33 31%
S2 2 2%
Total 107 100%

Tabel 4 Responden berdasarkan pendidikan

Posisi Jumlah %
Non-staf 53 50%
staf 54 50%
Total 107 100,0%

Tabel S Analisis Deskriptif Variabel X1

Frekuensi & Perentase Jawaban

Sangat Setuju Tidak  Sangat
Setuju Setuju  Tidak
; Skor Mean
Setuju Total
4 3 2 1
No Item Pernyataan X1 f % f % f % f %
Perusahaan ini mengutamakan ergonomi
1 dalam desain tempat kerja untuk 38 36% 64 60% 4 4% 1 1% 107 353 3,30
mengurangi risiko cedera
Saya tidak mengetahui prosedur
2 keselamatan dengan jelas untuk setiap 5 35% 8 53% 57 7% 37 5% 107 195 3,18
aktivitas kerja.
Semua prosedur keselamatan untuk setiap
3 aktivitas kerja terdokumentasi dengan baik 32 30% 69 64% 5 5% 1 1% 107 346 3,23

dan mudah diperoleh.
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Perusahaan ini mendorong penggunaan
alat pelindung diri (APD) yang sesuai
dengan risiko kerja yang dihadapi
karyawan

61 57% 45 42% 0 0% 1 1% 107 380 3,55

Perusahaan ini memastikan peralatan
5  kerja yang diberikan sesuai dengan 50 47% 53 50% 3 3% 1 1% 107 366 3,42
standar keselamatan yang ditetapkan.

Perusahaan ini melakukan inspeksi

6 ) 35 33% 69 64% 1 1% 2 2% 107 351 3,28
keselamatan dan pengawasan secara rutin
Untuk yang non-staf silahkan menjawab
pernyataan berikut:

7 Perusahaan ini menyediakan petunjuk 26 34% 50 66% O 0% O 0% 76 254 334

penanganan bahan kimia yang aman dan
menjalankan pelatihan khusus untuk
penggunaannya.

Untuk yang non-staf silahkan menjawab
pernyataan berikut:
8 pengoperasian forklift yang sesuaidengan 37 49% 39 51% 0 0% 0 0% 76 265 3,49
standar keselamatan dan memastikan
operator memiliki lisensi yang valid.

Tabel 6 Analisis Deskriptif Variabel X2

Frekuensi & Perentase Jawaban

Sangat Setuju Tidak  Sangat

Setuju Setuju  Tidak
: Skor Mean
Setuju Total
4 3 2 1
No Item Pernyataan X2 f % f % f % f %

Saya selalu mengikuti prosedur
1 keselamatan kerja yang telah ditetapkandi 53 50% 52 49% 0 0% 2 2% 107 370 3,46
tempat kerja.

Saya secara rutin mengikuti pelatihan
2 keselamatan kerja yang disediakan oleh 40 37% 62 58% 3 3% 2 2% 107 354 3,31
perusahaan.

Saya mematuhi kegiatan inspeksi
3 keselamatan kerja yang dilakukan secara 41 38% 63 59% 2 2% 1 1% 107 358 3,35
berkala di tempat kerja.

Saya tidak memiliki akses yang memadai
4 terhadap peralatan keselamatan kerja 2 26% 10 63% 67 9% 28 2% 107 200 3,13
yang dibutuhkan dalam pekerjaan saya.

Saya tidak selalu menggunakan alat
5 pelindung diri (APD) yang sesuai saat 7 46% 7 40% 43 7% 50 7% 107 185 3,24
melakukan tugas-tugas kerja yang berisiko.
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Tabel 7 Analisis Deskriptif Variabel Y

Frekuensi & Perentase Jawaban

Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju  Tidak
y y Setuju Total Skor Mean
4 3 2 1
No Item Pernyataan Y f % f % f % f %
Saya selalu mengenakan alat pelindung
1 diri yang sesuai saat bekerja ketikaada 15 14% 33 41% 44 31% 15 14% 107 262 2,55
pengawas
Saya tidak selalu mematuhi prosedur
2 keselamatan yang telah ditetapkan 1 41% 7 51% 55 7% 44 1% 107 179 3,33
dalam pekerjaan saya.
Saya berlaku pasif saat mengamati dan
3 melaporkan kondisi/tindakan yang 5 27% 16 53% 57 15% 29 5% 107 211 3,03
berpotensi membahayakan
keselamatan kerja.
Saya berkomunikasi dengan rekan
4 kerja tentang praktik keselamatanyang 31 29% 73 68% 1 1% 2 2% 107 347 3,24
penting.
Saya mematuhi aturan keselamatan
5 L . 50 47% 55 51% O 0% 2 2% 107 367 3,43
yang berlaku di lingkungan kerja.
g Savamengikutipelatihan keselamatan )= 410, 61 500 1 19 1 1% 107 362 3,38
kerja yang disediakan oleh perusahaan.
Saya berpartisipasi dalam program
7  peningkatan kesadaran keselamatan 39 36% 65 61% 2 2% 1 1% 107 356 3,33
kerja yang diadakan di tempat kerja.
Saya selalu memperhatikan lingkungan
8  kerja untuk menghindari potensi 49 46% 54 50% 3 3% 1 1% 107 365 3,41

kecelakaan.

Tabel 8 Hasil uji reliabilitas

. Uji Reliabilitas
Variabel
Cronbach Alpha Ket
X1 83,1% Reliabel
X2 73,1% Reliabel
Y 75,2% Reliabel

Hasil uji reliabilitas variabel Program BBS (X1) berdasarkan Tabel 7 varabel X1 dinyatakan
reliabel dengan nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,831 atau 83%. Dapat disimpulkan bahwa
pernyataan dalam kuesioner variabel Program BBS (X1) yang digunakan oleh peneliti ini adalah
dapat dipercaya
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Tabel 9 Normalitas Data
Unstandardized
Residual

N 107
Normal Mean 0,0000000
Parameters™® Std. Deviation 2,27335744
Most Extreme Absolute 0,073
Differences Positive 0,073

Negative -0,058
Test Statistic 0,073
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢

Dalam Tabel 9 penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji apakah

sampel berasal dari distribusi tertentu. penelitian ini menggunakan prosedur ini untuk menentukan
apakah sampel didapat dari populasi yang terdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) yakni
0.200. ketentuannya adalah data dikatakan normal apabila Asymp. Sig (2-tailed)- diatas 0.05. Jika
nilai Asymp. Sig (2-tailed) dibawah 0.05 artinya data tidak normal. Kesimpulannya data

berdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan

Tabel 10 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,316 1,743 4,770 0,000
X1 0,172 0,055 0,237 3,153 0,002 0,857 1,167
X2 0,795 0,103 0,579 7,704 0,000 0,857 1,167

Berdasarkan Tabel 10 didapatkan variabel X1 dan variabel X2 masing-masing bernilai VIF 1.167
atau <10. Begitu pula dengan nilai Tolerance X1 dan X2 sebsar 0.857 atau diatas 0.01. maka dapat

disimpulkan X1 dan X2 tidak terjadi multikolinearitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
9
0
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Scatterplot Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 1 pengamatan pada pola terlihat menyebar dan tidak sama dinyatakan tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

Koefisien Determinasi (R-Square) Hubungan X1 Terhadap X2

Tabel 11 R-Square X1 terhadap X2

Model | R R Adjusted Std. Error of
Square | R Square | the Estimate
1 3782 | 0,143 0,135 2,16986

Berdasarkan Tabel 11 R-Square yaitu 0.143 atau 14% artinya variabel Prorgram BBS (X1)
berhubungan sebanyak 14% terhadap Tingkat Kepatuhan (X2). Variasi nilai tingkat kepatuhan
mampu dijelaskan oleh variasi nilai program BBS sebesar 14,3%/ Sedangkan sisanya 85.7%
dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar model penelitian.

Koefisien determinasi atau nilai R square adalah suatu nilai yang menjelaskan seberapa besar
variabel independen (eksogen) memhubungani variabel dependen (endogen). R squared berupa
angka yang ada antara 0 sampai 1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel X1 dan X2
(independent) secara bersama-sama memhubungani nilai variabel Y

Koefisien Determinasi (R-Square) Hubungan X1 dan X2 Terhadap Y

Tabel 12 R-Square X1 dan X2 terhadap Y

Adjusted
R R Std. Error of
Model R Square  Square the Estimate
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1 7042 0,496 0,486 2,29511

Berdasarkan Tabel 12 R-Square yaitu 0.496 atau 50% artinya variabel Prorgram BBS (X1) dan
Tingkat Kepatuhan (X2) berhubungan sebanyak 50% terhadap Perilaku Keselamatan Kerja (Y).
Variasi nilai Perilaku keselamatan kerja karyawan mampu dijelaskan oleh variasi nilai Program
BBS dan Tingkat kepatuhan sebesar 50%, sedangkan sisanya 50% dijelaskan oleh variasi variabel
lain di luar model penelitian.

Persamaan Regresi Jalur 1 dan II

Untuk persamaan Jalur I yaitu X2=p1X1+e. Program BBS (X1) berfungsi sebagai variabel bebas
(independen) dan, Tingkat kepatuhan (X2) berperan sebagai variabel terikat (dependen). R-Square
dari persamaan I yaitu R12. Dengan Koefisien jalur dengan residualnya, yaitu pel=+ (1-R12)
menjadi pel=+ (1-0,143) =0.9257.

p2=0.237 Y
Sig=0.002 R22=0.496

p1=0.378
Sig=0.000

X2
R1?,=0.143

pel =0,9257

Gambar 2
Persamaan Jalur I

pe2 = 0,7099

Untuk persamaan II Y=p2X1+p3X2+e2 Program BBS (X1) dan Tingkat kepatuhan (X2) berfungsi
sebagai variabel bebas (independen) Perilaku keselamatan kerja, berperan sebagai variabel terikat
(dependen). R-Square dari persamaan II yaitu R22. Dengan Koefisien jalur dengan residualnya,
yaitu pe2= v (1-R22) menjadi pe2= v (1-0,496)=0.7099.
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Y
R22=0.496

p2=0.237
Sig=0.002

p1=0.378
Sig=0.000

X2
12,=0.143

pel=0,9257

pe2 =0,7099

Gambar 3
Persamaan Jalur 11

Regresi Bervariabel Intervening

p2=0.237 Y
Sig=0.002 R2 ,=0.496

p3=0.579
Sig=0.000
p1=0.378
Sig=0.000
pe2 =(0,7099
X2
R2,=0.143
pel=0,9257
Gambar 4

Regresi Bervariabel Intervening

Variasi nilai tingkat kepatuhan mampu dijelaskan oleh variasi nilai program BBS sebesar
14,3%,sedangkan sisanya 85.7% dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar model penelitian.

Variasi nilai Perilaku keselamatan kerja karyawan mampu dijelaskan oleh variasi nilai Program

BBS dan Tingkat kepatuhan sebesar 50%, sedangkan sisanya 50% dijelaskan oleh variasi variabel
lain di luar model penelitian.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 13 Hubungan Langsung

Hubungan p Sig
Hubungan Langsung Program BBS Terhadap Tingkat pl1=0,378 Sig=0,000 < 0,005
(Direct Effect) Kepatuhan (positif) (signifikan)
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Program BBS Terhadap Perilaku p2=0,237 Sig=0,002 < 0,005

Keselamatan Kerja (positif) (signifikan)
Tingkat Kepatuhan Terhadap p3=0,579 Sig=0,000 < 0,005
Perilaku Keselamatan Kerja (positif) (signifikan)

Dari Tabel 13 koefisien regresi pl bernilai positif 0.378 hubungan Program BBS berhubungan
positif terhadap Tingkat kepatuhan (X2). Positif berarti jika nilai X1 meningkat maka nilai X2
meningkat. Nilai Sig 0.000 lebih kecil dari 0.005 Signifikan berarti hubungan X1 terhadap X2
adalah nyata atau berarti dan signifikan (Ha diterima). Nilai koefisien regresi p2 sebesar 0.237
positif maka Program BBS (X1) berhubungan positif terhadap Perilaku Keselamatan Kerja
karyawan (Y) Positif berarti jika nilai X1 meningkat maka nilai Y meningkat. Nilai Sig 0.002
kurang dari 0.005 Signifikan berarti hubungan X1 terhadap Y adalah nyata atau berarti.Nilai
koefisien p3 sebesar 0.579 positif maka Tingkat Kepatuhan (X2) berhubungan positif terhadap
Perilaku Keselamatan Kerja Karyawan (Y), positif berarti jika nilai X2 meningkat maka nilai Y
meningkat. Nilai Ssgnifikan yaitu Sig 0.000 lebih kccil dari 0.005 berari hubungan X2 terhadap Y
adalah nyata atau berarti.
Tabel 14 Hubungan Tidak Langsung

Hubungan p
Hubungan Tidak Langsung  Program BBS Terhadap Perilaku Keselamatan ~ p1 *p3
(Indirect Effect) Kerja melalui Tingkat Kepatuhan =0.378 * 0.579
=0.218

Dari Tabel 14 Hubungan langsung (X1— Y) yakni p2=0.237 “lebih besar" dari hubungan tidak
langsung di (X1—Y melalui X2) yakni plxp3= 0.218. Dengan demikian, hubungan Program BBS
terhadap Perilaku keselamatan kerja karyawan bersifat langsung (tidak melalui Tingkat
Kepatuhan). Oleh karena itu, variabel intervening X2 (tingkat kepatuhan) tidak memediasi (tidak
mengantarai) hubungan X1 terhadap Y.

Program BBS (X1) berhubungan terhadap Tingkat Kepatuhan (X2). Hasil analisis dari penelitian
ini menyatakan bahwa program BBS memiliki hubungan bernilai positif dan signifikan terhadap
tingkat kepatuhan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat program BBS yang diterapkan
maka akan semakin meningkat pula tingkat kepatuhan karyawan. Hasil ini sesuai dengan literatur
penelitian oleh (H.P, Yeow, & Goumas, 2014) tahun 2014 yaitu Program BBS mampu
meningkatkan tingkat kepatuhan karyawan. karyawan memiliki sikap yang positif terhadap
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja untuk mematuhi prosedur tersebut, maka
kemungkinan besar ia akan memiliki niat yang tinggi untuk mematuhi prosedur keselamatan kerja.
kepatuhan keselamatan meliputi peraturan operasi keselamatan selama kegiatan kerja,
menjalankan instruksi keselamatan untuk personel, dan secara aktif bekerja sama dengan inspeksi
keselamatan secara harian (Cheng, Guo, & Lin, 2020).

Program BBS (X1) berhubungan terhadap Perilaku Keselamatan Kerja (Y). Hasil analisis dari
penelitian ini menyatakan bahwa program BBS memiliki hubungan bernilai positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keselamatan Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat
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program BBS yang diterapkan maka akan semakin meningkat pula Perilaku Keselamatan Kerja
karyawan. Hasil ini bersesuaian dengan literatur dari (Nunu, Kativhu, & Moyo, 2018) yaitu
Penerapan Program BBS secara signifikan meningkatkan kesadaran dan perilaku keselamatan
kerja karyawan di perusahaan. karyawan juga menganggap bahwa program ini membantu
meningkatkan komunikasi dan kerjasama antar karyawan dalam memperbaiki lingkungan kerja
yang lebih aman. Perilaku merupakan apa pun yang dilakukan ataupun dikatakan seseorang,
perilaku merupakan tindakan atau reaksi dari seseorang atau benda sebagai respons terhadap
stimulus eksternal atau internal (Choudhry, 2014).

Tingkat Kepatuhan (X2) berhubungan terhadap Perilaku Keselamatan Kerja (Y). Hasil analisis
dari penelitian ini menyatakan bahwa Tingkat Kepatuhan memiliki pengaruh bernilai positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keselamatan Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
bertambahnya tingkat kepatuhan karyawan maka akan semakin meningkat pula Perilaku
Keselamatan Kerja karyawan. Hasil ini bersesuaian dengan literatur penelitian oleh (Annamalai &
D. Senthilkumar, 2022) yang menyimpulkan bahwa program ini dapat meningkatkan kesadaran
keselamatan dan mempromosikan budaya keselamatan di tempat kerja Sikap kepatuhan memiliki
arti mengikuti suatu ketentuan, regulasi, kebijakan, atau hukum yang telah ditetapkan dengan jelas
yang biasanya dikeluarkan oleh instansi atau organisasi dalam hal ini adalah perushaan manufaktur
di kawasan industri. Ruang Lingkup kebijakan dapat bersifat lokal maupun nasional. Kepatuhan
hukum masyarakat dalam hal ini karyawan secara hakikatnya merupakan kesetiaan karyawan atau
subyek hukum itu terhadap hukum atau peraturan yang kesetiaan tersebut ditampilkan dalam
wujud prilaku yang nyata patuh pada hukum (Lubis, 2015). Hubungan X1 Terhadap Y melalui X2
Hasil analisis dari penelitian ini menyatakan bahwa Pengaruh langsung (Program BBS terhadap
Perilaku Keselamatan Kerja ) bernilai lebih tinggi dari pengaruh tidak langsung (Program BBS
terhadap Perilaku Keselamatan Kerja melalui Tingkat Kepatuhan). Hal ini menunjukkan pengaruh
Program BBS terhadap Perilaku keselamatan kerja karyawan bersifat pengaruh langsung (tidak
melalui Tingkat Kepatuhan). Oleh karena itu, variabel intervening (tingkat kepatuhan) tidak
memediasi (tidak mengantarai) pengaruh Program BBS terhadap Perilaku Keselamatan Kerja
karyawan.

KESIMPULAN

Hubungan Lnngsung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Program BBS terhadap Tingkat Kepatuhan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau
meningkatnya Program BBS ini maka Tingkat Kepatuhan akan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Program BBS terhadap Perilaku Keselamatan Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi atau meningkatnya Program BBS ini maka Perilaku Keselamatan Kerja karyawan
akan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Tingkat
Kepathan terhadap Perilaku Keselamatan Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi atau meningkatnya Tingkat Kepatuhan maka Perilaku Keselamatan Kerja karyawan akan
meningkat.
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Hubungan Tidak Langsung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Program BBS terhadap Perilaku keselamatan kerja
karyawan bersifat pengaruh langsung (tidak melalui Tingkat Kepatuhan). Oleh karena itu,
intervening Tingkat Kepatuhan tidak memediasi (tidak mengantarai) pengaruh Program BBS
terhadap Perilaku Keselamatan Kerja karyawan.
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